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ABSTRAK 
Biosorpsi ion Cu2+ dalam larutan menggunakan selulosa dari limbah kubis 
telah dipelajari. Biosorben diaktivasi dengan NaOH pada konsentrasi  0,01; 0,1; 1 
dan 2 M. Kondisi optimum biosorpsi dipelajari dengan pH awal (2-8), dosis 
biosorben (0,005-0,025) g, waktu kontak (15-90) menit, dan konsentrasi ion 
logam (10-100) ppm dengan metode batch. Konsentrasi ion Cu2+ dianalisis 
menggunakan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Biosorben dikarakterisasi 
menggunakan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), Surface Area 
Analyzer (SAA), dan Scanning Electron Microscopy (SEM). Data eksperimental 
dianalisis dalam dua model kinetik seperti pseudo orde satu dan  pseudo orde dua. 
Model isoterm Langmuir dan Freundlich diterapkan untuk menggambarkan proses 
biosorpsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biosorben limbah kubis yang 
diaktivasi menggunakan NaOH 0,1 M meningkatkan efisiensi biosorpsi sebesar 
19,674% dengan kapasitas biosorpsi 12,260 mg/g pada kondisi optimum pH 5, 
dosis biosorben 0,02 g/ 25 mL Cu2+ 10 ppm, dan waktu kontak 75 menit. Kinetika 
biosorpsi telah ditentukan sesuai dengan model pseudo orde dua dengan konstanta 
laju 0,091 g/mg.min dan isoterm biosorpsi digambarkan dengan baik oleh model 
isoterm Langmuir dengan kapasitas biosorpsi maksimum sebesar 37,037 mg/g dan 
energi biosorpsi sebesar 25,865 kJ/mol pada 302 K. Desorpsi terpisah dilakukan 
dengan menggunakan akuades, CH3COONH4, HCl, dan Na2EDTA. Persentase 
desorpsi terbesar diperoleh dengan menggunakan Na2EDTA yaitu sebesar 
85,324%.  Hasil desorpsi terpisah menunjukkan bahwa interaksi antara Cu2+ 
dengan selulosa dari limbah kubis teraktivasi merupakan interaksi yang kuat dan 
didominasi oleh pembentukan kompleks. 
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ABSTRACT 
The biosorption of Cu2+ ions from aqueous solutions using cellulose from 
cabbage waste has been studied. Biosorbent was activated by NaOH at 
concentrations of 0.01; 0.1; 1 and 2 M. The biosorption optimum conditions were 
studied with initial pH (2-10), biosorbent dosage (0.005-0.025) g, contact time 
(15-90) minutes, and metal ion concentrations (10-100) ppm in batch method. 
Concentrations of Cu2+ ions was analyzed using Atomic Absorption Spectroscopy 
(AAS). Biosorbent was characterized using Fourier Transform Infrared 
Spectroscopy (FTIR), Surface Area Analyzer (SAA) and Scanning Electron 
Microscopy (SEM). Experimental data were analyzed in terms of two kinetic 
models such as pseudo-first order and pseudo-second order. Langmuir and 
Freundlich isoterm models were applied to describe the biosorption prossess. The 
results showed that biosorbent of cabbage waste activated by 0.1 M NaOH 
enhanced biosorption efficiency of Cu2+ of 19.674% with biosorption capacity of 
12.260 mg/g at optimum condition of  pH 5, biosorbent dosage 0.02 g/ 25 mL 
Cu2+ 10 ppm and contact time 75 minutes. The kinetic biosorption was determined 
to be appropriate to the pseudo-second order model with biosorption constant rate 
of 0.091 g/mg.min and isoterm biosorption was described well by the Langmuir 
isotherm model with maximum biosorption capacity of 37.037 mg/g and the 
biosorption energy of 25.865 kJ/mol at 302 K. The Separated desorption by using 
distilled water, CH3COONH4, HCl, and Na2EDTA has been done. The highest 
desorption percentage was obtained using Na2EDTA of 85.324%. The separated 
desorption result showed that the interaction between Cu2+ with cellulose from 
activated cabbage waste was strongly interaction and dominated by complex 
formation. 
 









“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  
(Al-Baqarah : 153) 
 
 “Knowlage is something extraordinary in case someone does not have to spend 
his life on it” 
(Albert Einstein) 
 
“Reasearch is what I’m doing when I don’t know what I’m doing” 
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